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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Jawa Timur Tahun 2015-2019. Fokus pada penelitian ini ialah pengaruh PAD, 

DAU, DAK terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur dimana memanfaatkan data 

tahunan laporan realisasi APBD dalam kurun waktu lima tahun dari tahun 2015-2019.  

Sampel pada tahun 2015-2019 dipilih dengan alasan bahwa menjadi periode pertama 

pemerintahan Presiden Joko Widodo. Data sekunder dalam riset ini yaitu data APBD 

berwujud data laporan hasil realisasi PAD, data laporan hasil realisasi DAU, serta data 

laporan hasil realisasi DAK bisa didapatkan melalui website DJPK Kementerian Keuangan. 

Pengumpulan data melalui instansi yang bersangkutan, yakni DJPK Kemenkeu dimana 

didapatkan melalui website yang dimiliki DJPK untuk memudahkan proses dalam 

menghimpun data data. Variabel terikat pada riset ini ialah Pertumbuhan Ekonomi dan 

variabel bebas PAD,DAU DAN DAK. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS16. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD),  Dana Alokasi Umum (DAU) 

dan Dana Alokasi Khusus (DAK) pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

 

Kata kunci : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, 

Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

This research was conducted to find out how the influence of Regional Original Income 

(PAD), General Allocation Fund (DAU), Special Allocation Fund (DAK) on Economic 

Growth in East Java in 2015-2019. The focus of this research is the influence of PAD, DAU, 

DAK on Economic Growth in East Java which utilizes annual data from the APBD 

realization report within a period of five years from 2015-2019. The sample in 2015-2019 

was chosen on the grounds that it was the first period of President Joko Widodo's 

administration. Secondary data in this research, namely APBD data in the form of PAD 

realization report data, DAU realization report data, and DAK realization report data can be 

obtained through the DJPK website of the Ministry of Finance. Data collection through the 

relevant agency, namely the Ministry of Finance's DJPK which is obtained through the 

website owned by DJPK to facilitate the process of collecting data. The dependent variable in 

this research is Economic Growth and the independent variables are PAD, DAU AND DAK. 

Data analysis using SPSS16 application. The results of the study show that the Regional 

Original Revenue (PAD), the General Allocation Fund (DAU) and the Special Allocation 

Fund (DAK) have a positive and significant impact on economic growth. 

 

Keywords: Regional Original Revenue, General Allocation Fund, Special Allocation Fund,   

Economic Growth 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berakhirnya Orde Baru tahun 1998 merupakan harapan bagi pemerintahan untuk lebih 

baik. Pada saat UU nomor 22 tahun 1999 berlaku, pengaturan kewenangan berubah ke sistem 

desentralisasi. Maka dari itu, peraturan kewenangan pemerintah terbagi menjadi dua hal, 

yakni peraturan pemerintah pusat (Pempus) dan peraturan pemerintah daerah (Pemda). 

Menurut ketentuan Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tujuan otonomi daerah 

adalah untuk meningkatkan kemakmuran secara menyeluruh bagi masyarakat melalui 

perantara peningkatan perekonomian masyarakat, pelayanan, pemberdayaan dan partisipasi, 

serta meningkatan daya saing yang telah di kembangkan di suatu daerah berdasarkan prinsip 

demokrasi, pemerataan, keistimewaan dan kekhasan daerah dalam sistemnya. 

Namun setelah mencari dan memperdalam beberapa refrensi jurnal menuliskan bahwa 

berdasarkan pada ketentuan Undang-Undang Nomor 33 yang tertulis tahun 2004, sumber 

pemasukan yang dipakai guna mendanai pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas serta 

tanggung jawab diversifikasi fiskal adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi 

Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil Pajak dan atau Bukan Pajak, 

pinjaman daerah dan lain-lain penerimaan yang sah yang mana hal tersebut telah di tentukan 

pada undang-undang yang tersedia 

Otonomi daerah merupakan suatu peralihan sistem pemerintahan dari sistem 

sentralisasi menuju sistem desentralisasi. Sistem desentralisasi yang mendukung prinsip 

pemerintahan daerah sendiri, pemerintah daerah perlu mengubah dan memahami kewajiban 

dan kewenangannya. Otonomi daerah harus mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan 

perkembangan pesat di suatu daerah, serta menekan ketimpangan yang terjadi daerah serta 

mendorong peningkatan dari segi kualitas pelayanan publik secara lebih efektif. 

Kebijakan pemda sekarang diatur oleh pemerintah melalui undang-undang 23/2014. 

Menurut undang-undang yang mengatur tentang masyarakat Daerah Otonom, kepentingan 

pemerintahan dan kegiatan masyarakat seharusnya dikelola serta diatur oleh Daerah Otonom 

itu sendiri sesuai dengan hak, wewenang, dan tugas yang dilimpahkan. Kewenangan daerah 

untuk menyelenggarakan pemerintahan daerah digunakan untuk memobilisasi sumber daya 

keuangan tambahan berdasarkan kapasitas masing-masing daerah. 

Jawa Timur terdiri dari 29 kabupaten yaitu Banyuwangi, Bangkalan, Bojonegoro, 

Blitar, Gresik, Bondowoso, Jember, Jombang, Kediri, Lamongan, Lumajang, Madiun, 

Magetan, Malang, Mojokerto, Nganjuk, Ngawi, Pacitan, Pamekasan, Pasuruan, Ponorogo, 
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Probolinggo, Sampang, Sidoarjo, Situbondo, Sumenep, Trenggalek, Tuban, Tulungagung dan 

sembilan kota yaitu Batu, Blitar, Kediri, Madiun, Malang, Mojokerto, Pasuruan, Probolinggo, 

dan Surabaya yang berpartisipasi pada desentralisasi fiskal yang terdapat di Indonesia, maka 

setiap daerah di Jawa Timur memiliki hak dalam memutuskan kondisi daerah guna 

meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di daerahnya 

 

(Peta Kabupaten dan Kota di Jawa Timur) 

Tahun Nasional Jawa Timur 

2015 4,88% 5,44% 

2016 5,03% 5,57% 

2017 5,07% 5,46% 

2018 5,1% 5,56% 

2019 5,02% 5,78% 

 

Dari Tabel 1.1 diatas tergambar dalam grafik berikut 
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 Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi 
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Grafik dan tabel di atas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 

cenderung tinggi dari laju pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini memperlihatkan bahwa 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat Jawa Timur berkembang dengan baik. 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti berniat untuk 

melangsungkan sebuah riset yang diberi judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Jawa Timur Tahun 2015-2019”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Didasarkan pada latar belakang atas permasalahan pada sub-bab pertama, bisa dibentuk 

ke dalam suatu rumusan atas masalahan hendak peneliti teliti melingkupi: 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) memberikan pengaruh kepada Pertumbuhan 

Ekonomi di Jawa Timur tahun  2015-2019? 

2. Apakah Dana Alokasi Umum (DAU) memberikan pengaruh kepada Pertumbuhan 

Ekonomi di Jawa Timur tahun  2015-2019? 

3. Apakah Dana Alokasi Khusus (DAK) memberikan pengaruh kepada Pertumbuhan 

Ekonomi di Jawa Timur tahun  2015-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Didasarkan pada permasalahan yang mana pada sub-bab sebelumnya sudah peneliti 

rumuskan, tujuan dari riset ini ialah : 

1. Mendapatkan informasi terkait pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur Tahun 2015-2019 

2. Mendapatkan informasi terkait pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur tahun  2015-2019. 

3. Mendapatkan inforasi terkait pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur tahun  2015-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Harapannya, riset ini mampu mendatangkan segudang manfaat bagi berbagai pihak, 

seperti : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meingkatkan ilmu pengetahuan, terutama 

dalam bidang yang terkait dengan pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi penulis guna memperkaya pengetahuan penulisan ilmiah serta lebih 

mempelajari lebih dalam pengetahuan tentang dampak Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur. 

b. Manfaat bagi pembaca 

- Memberikan tambahan informasi mengenai Pengaruh PAD, DAU, DAK 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur tahun 2015-2019. 

- Menjadi bahan masukan dan pertimbangan untuk pembaca. 

- Dapat dimanfaatkan pembaca menjadi rujukan untuk digunakan dalam penelitian 

lanjutan jika ingin melakukan penelitian dengan topik serupa. 

c. Bagi akademisi, sebagai informasi bagaimana pengaruh PAD, DAU dan DAK 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, dan dapat menjadi referensi penelitian.  

1.5 Kontribusi Penelitian 

Mempertimbangkan keterbatasan waktu supaya masalah yang peneliti teliti ini tidak 

semakin bertambah luas, sehingga batasan pada riset ini melingkupi variabel PAD, variabel 

DAU, variabel DAK sebagai variabel independent dan variabel Pertumbuhan Ekonomi 

sebagai variabel dependen. Peneliti juga memberikan batasan tahun yang dipilih,  yaitu data 

dari keseluruhan Kabupaten dan Kota di Jawa Timur dari tahun 2015 hingga tahun 2019.  
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI DAN  PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Sentralisasi dan desentralisasi adalah sebuah rangkaian yang ada di berbagai negara dan 

kehidupan mereka. Hal ini karena tidak ada negara yang sepenuhnya menggunakan prinsip 

sentralisasi untuk kontrol pemerintah.  

2.1 Tinjauan Teori 

Seperti yang sudah dijabarkan di Bab 1 bahwa riset ini memiliki tujuan guna 

melangsungkan pengujian apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana 

Alokasi Khusus memberikan pengaruh kepada Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada 

tahun 2015-2019 

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

Pertumbuhan Ekonomi daerah mengacu kepada meningkatkan penghasilan yang 

diterima masyarakat daerah, yaitu peningkatan nilai tambah daerah secara umum. Kenaikan 

sewa diukur dalam nilai riil, yang berarti diukur dengan harga konstan. 

2.1.2 Cara Menghitung Pertumbuhan Ekonomi 

Langkah yang diterapkan dalam melakukan perhitungan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di sebuah negara ialah melalui perhitungan akan perkembangan produk domestik 

bruto (PDB) di tiap tahunnya. 

2.1.3 Pendapatan Asli Daerah 

Djaenuri (2012:88) mengemukakan bahwa PAD adalah pendapatan didasarkan pada 

peraturan daerah yang dikumpulkan serta didapatkan melalui sejumlah sumber di wilayah 

yang dimilikinya sendiri. 

2.1.4 Dana Alokasi Umum (DAU) 

DAU pada peraturan perundang-undangan diartikan sebagai dana yang sumbernya 

dari pemasukan APBN serta disalurkan untuk tujuan guna menyeimbangkan kemampuan 

keuangan antar daerah. 

2.1.5 Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Halim Abdul menguraikan bahwa dana APBN dimana pengalokasiannya ditujukan 

pada daerah yakni guna membantu pembiayaan kebutuhan tertentu disebut Dana Alokasi 

Khusus. Didasarkan pada UU no 33/2004, DAK ialah dana berasal dari pendapatan APBN 

dimana pengalokasiannya ditujukan pada sejumlah daerah tertentu. 
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2.1.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Talangamin, Kindangen, Koleangan (2016) mengenai pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus 

(DAK) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) di Tomohon menunjukan bahwa pendapatan 

asli daerah mempunyai pengaruh yang  positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.  

2.1.7 Kerangka Teoritis 

Berdasarkan teori, penulis merasa tertarik untuk melangsungkan penelitian dengan 

judul Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur Tahun 2015-2019. Riset ini akan 

menggunakan PAD, DAU, DAK sebagai variabel independen dan Pertumbuhan Ekonomi 

sebagai variabel dependen.   

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Keberhasilan Pertumbuhan Ekonomi tidak terlepas dari hasil nyata pembangunan 

pembangunan pemerintah di bidang ekonomi, dan tanpa pembangunan ekonomi, 

pembangunan suatu negara tidak akan seperti yang diharapkan. Guna menggapai tujuan 

tersebut, pemerintah daerah diharuskan bisa menelurusi sumber keuangan daerah, terutama 

dengan pendapatan asli daerah. Kemandirian daerah dapat dijelaskan dalam PAD. 

H1 : PAD berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada tahun 

2015-2019. 

2.2.2 Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

DAU adalah dana dari APBN yang bertujuan dalam memperkuat kondisi keuangan 

daerah serta menekan ketimpangan (horizontal balance) antar daerah guna membiayai 

kebutuhan belanjanya. 

H2 : DAU berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada tahun 

2015-2019. 

2.2.3 Pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dalam mendorong Pertumbuhan Ekonomi, harapannya adalah pemda mampu 

mendorong peningkatan infrastruktur fisik daerah dengan penggunaan dana alokasi khusus. 

DAK ialah mekanisme pemerintah pusat untuk transfer keuangan daerah. Salah satu 

tujuannya adalah guna mendorong peningkatan infrastruktur fisik daerah yang mana sejalan 

dengan prioritas nasional, dan juga menekan laju Pertumbuhan Ekonomi antar daerah dan 

kesenjangan pelayanan antar sektor. 
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H3 : DAK berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada tahun 

2015-2019. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Fokus pada penelitian ini ialah pengaruh PAD, DAU, DAK terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Jawa Timur dimana memanfaatkan data tahunan laporan realisasi APBD dalam 

kurun waktu lima tahun dari tahun 2015-2019. 

3.2 Sampel dan Data Penelitian 

3.2.1 Populasi dan Sampel 

Sampel dianggap mewakili kekeseluruhanan populasi yang diseleksi dari beberapa 

karakteristik yang telah ditentukan saat telah mendapat populasi. Dalam menentukan sampel, 

peneliti menerapkan karakteristik diantaranya kabupaten/kota di Jawa Timur yang telah 

mengunggah laporan realisasi APBD tahunan dan kabupaten/kota di Jawa Timur yang 

realisasi anggaran PAD, DAU, DAK tidak menunjukkan nilai nol (0) atau minus (-). Sampel 

pada tahun 2015-2019 dipilih dengan alasan bahwa menjadi periode pertama pemerintahan 

Presiden Joko Widodo. 

3.2.2 Jenis dan Sumber Data 

Keputusan yang peneliti pilih ialah memanfaatkan data sekunder. Sugiyono (2010: 

422), wujud dari dokumenter ialah catatan kejadian yang telah terjadi, contohnya tulisan, 

gambar, atau sejumlah karya monumental yang merupakan hasil karya seorang individu. Data 

yang dihimpun serta dimanfaatkan pada riset ini ialah data Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Jawa Timur periode 2015-2019. 

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menghimpun data, peneliti menggunakan metode dokumentasi dimana peneliti 

menggabungkan seluruh dokumen yang diperlukan guna melangsungkan penelitian 

selanjutnya peneliti analisis dan peneliti proses sesuai dengan permasalahan yang tengah 

peneliti teliti. 

3.3 Jenis Variable dan Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Jenis Variabel 

Variabel merupakan semua atau perwakilan fenomena kehidupan, dapat dilakukan 

pengukuran serta penilaian yang beragam (Indriantoro dan Supomo, 2016: 61). 
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3.3.1.1 Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat pada riset ini ialah Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan Ekonomi 

adalah proses jangka panjang dari peningkatan produksi per kapita dan kemudian 

meningkatkan kemampuan sebuah negara untuk menyiapkan berbagai produk ekonomi bagi 

penduduknya. 

a. DAU atau Dana Alokasi Umum (X2) 

Dana turunan dari APBN, dan tujuannya distribusi adalah untuk mencapai ekuitas 

keuangan antar daerah untuk menutupi pengeluaran kebutuhan disebut Dana Alokasi Umum. 

b. DAK atau Dana Alokasi Khusus (X3) 

Dana yang bersumber dari APBN dan pengalokasiannya ditujukan pada daerah guna 

membantu mendanai kebutuhan tertentu disebut Dana Alokasi Khusus. 

3.4 Model Penelitian 

Model penelitian ialah abstraksi fenomena nyata yang dianalisis selaras dengan judul 

riset ini, yaitu “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur Tahun 2015-2019”. 

3.5 Metode dan Teknis Analisis 

Analisis data dilakukan sesudah keseluruhan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

terkumpul. Tujuannya untuk menjadikan data sebagai informasi supaya karakteristik data 

tersebut mampu dipahami dan bermanfaat bagi permasalahan dalam penelitian. 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ialah aktivitas mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data 

pengamatan, sehingga tidak menyulitkan untuk mendapatkan gambaran tentang sifat-sifat 

suatu objek dari data tersebut. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilangsungkan guna membentuk suatu kepastian bahwa data yang diolah bebas 

dari gangguan atau bias dalam distribusi data atau pola regresi. 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas ini dilakukan guna mendapatkan informasi dan 

menetapkan apakah data dari variabel independen serta variabel dependen berdistribusi 

normal atau tidak. Semakin normal atau hampir normal sebuah sebaran data, maka semakin 

baik model regresi sebuah penelitian. 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Bhuono Agung (2005: 58), uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah 

variabel independen memiliki korelasi  dengan variabel independen yang lain. 
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3.5.2.3 Uji Autokorelasi 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengevaluasi apakah model regresi menemukan 

korelasi antara variabel confounding error dan perubahan waktu yang ditentukan selama 

periode sebelumnya. 

3.5.2.3 Uji Heteroksiditas  

Uji heterokedastisitas dilakukan jika kesalahan atau residual dari model yang peneliti 

amati tidak mempunyai varian yang konstan dari pengamatan satu ke pengamatan lainnya 

(Imam Ghozali, 2011: 139). 

3.5.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis artinya melakukan pengujian (pembuktian) terhadap pernyataan tentang 

sifat suatu populasi. 

3.5.3.1 Uji Parsial (t-Test) 

Pengujian parsial ialah suatu uji terhadap koefisien masing-masing variabel 

independen.  

HA1 (β1 > 0) : PAD memberikan pengaruh yang bernilai positif terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

HA2 (β2 > 0) : DAU memberikan pengaruh yang bernilai positif terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

HA3 (β3 > 0) : DAK memberikan pengaruh yang bernilai positif terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

3.5.3.2 Uji F (Pengujian secara Simultan) 

Uji F yaitu melakukan uji pada koefisien regresi semua variabel independen secara 

bersamaan atau secara simultan 

 

3.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Alat yang dipakai ketika menganalisis uji hipotesis pada riset ini ialah menerapkan 

analisis regresi berganda (multiple regression analysis). Saat menerapkan model regresi ini 

dilakukan dalam sejumlah praktik yang memerlukan sebuah model regresi estimasi dimana 

bisa dipergunakan dalam mendapatkan nilai perkiraan yang mana menggunakan melebihi 

satu variabel independen (X). Dapat diartikan nilai variabel dependen (Y) mendapatkan 

pengaruh oleh melebihi satu variabel independen (X) (Algifari, 2016:250). 

3.5.4.1 Penetapan Tingkat Signifikan (α) 

Tingkat signifikansi α (significance level of α) yang ditetapkan pada riset ini ialah 

sejumlah 0,05 atau 5% dikarenakan peneliti menilai telah cukup dalam melangsungkan 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



15 

 

pengujian serta penangalisisan terhadap hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen yang peneliti uji. 

3.5.4.2 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien ini memperlihatkan besarnya nilai variabel dependen yang bisa dipaparkan 

oleh seluruh variabel independen. 
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BAB 4 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Data 

Riset ini memanfaatkan data sekunder dari keseluruhan kabupaten dan kota yang ada di 

Jawa Timur dari tahun 2015 hingga tahun 2019. Riset ini menggunakan variabel independen 

dari PAD, DAU, dan DAK, akan tetapi variabel dependennya ialah Pertumbuhan Ekonomi 

(PE).  

4.1.1 Analisis Deskriptif Statistik 

Penerapan analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan obyek atau data 

yang peneliti teliti. Data yang ditinjau ialah dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum.  

 

  N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

PA

D 

19

0 
25.11 29.27 

26.38

09 

.733

99 

DA

U 

19

0 
25.15 28.17 

27.48

69 

.397

03 

DA

K 

19

0 
22.69 27.04 

25.70

60 

.885

40 

PE 19

0 
8.24 12.87 9.803 

.958

26 

Val

id N 

(listwise) 

19

0 
    

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



17 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

Riset ini hanya menggunakan empat komponen uji asumsi klasik, yakni uji 

multikolinearitas, uji normalitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.   

4.2.1 Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil output spss diatas, diketahui nilai signifikansi asymp,sig,(2-tailed) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, dapat diuraikan bahwa distribusi yang terjadi pada data 

tidak normal, 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil output spss coeffients pada bagian Collinearity Statistics diketahui 

nilai VIF untuk PAD(X1) adalah 1,100, DAU(X2) adalah 2,211 dan DAK(X3) adalah 2,092 

< 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas, 

4.2.3 Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil output spss model summary pada bagian Durbin-watson diketahui 

nilainya adalah sebesar 0,716, Nilai signifikansi 5% dengan rumus (k ; N), jumlah variabel k 

= 3, sementara jumlah sampel N = 190, 

4.2.4 Uji Heteroksiditas 

1. Uji Glejser, 

Berdasarkan hasil output Coefficients Uji Heteroksiditas dengan metode Uji Glejser 

dilihat dari nilai Signifikansi (Sig,) pada PAD(X1) sebesar 0,025 < dari 0,05, Maka 

dapat dikatakan terdapat heteroskedastisitas,  DAU(X2) sebesar 0,946, dan DAK(X3) 

sebesar 0,715 > dari 0,05, Maka dapat dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitas 

2. Uji Park, 

Berdasarkan hasil output Coefficients Uji Heteroksiditas dengan metode Uji Park dilihat 

dari nilai Signifikansi (Sig,) pada PAD(X1) sebesar 0,130, DAU(X2) sebesar 0,556, dan 

DAK(X3) sebesar 0,178 > dari 0,05, Maka dapat dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitas, 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh PAD, DAU dan DAK terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur tahun  2015-2019, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, Hal ini ditunjukkan dengan t hitung 47,366 > t tabel 2,346, 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, Hal ini ditunjukkan dengan t hitung 3,603 > t tabel 2,346,  

3. Terdapat pengaruh negatif tetapi tidak signifikan Dana Alokasi Khusus (DAK) 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Hal ini ditunjukkan dengan t hitung 2,970 > t tabel 

2,346, 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) secara bersama-sama 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung 852,746 > 

dari F tabel 2,65, 

5.2   Keterbatasan Penelitian 

 Hasil penelitian yang didapatkan tidak bisa diterapkan untuk keseluruhan kabupaten 

dan kota di Indonesia, dikarenakan penelitian ini hanya menerapkan untuk Kabupaten dan 

Kota di Jawa Timur. Teori yang dipergunakan kemungkinan tidak sejalan dengan hasil yang 

didapatkan serta data yang dipergunakan bias. Alangkah baiknya apabila memperbanyak 

jumlah periode yang dipergunakan pada riset ini. 

5.3   Saran 

Berdasarkan output pembahasan dan keterbatasan penelitian di atas maka peneliti 

mencoba menaruh saran menjadi berikut:  

 Riset berikutnya bisa mempergunakan populasi yang lebih luas, contohnya pada 

sejumlah daerah dan rentang tahun yang lebih banyak, yang mana hasil yang akan 

diperoleh akan lebih valid serta populasi lebih luas. 

 Riset yang selanjutnya akan dilangsungkan bisa memanfaatkan variabel yang lebih 

banyak lagi, misal lebih dari tiga variabel independen, maka hasil penelitian dapat 

lebih valid. 
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